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Abstrak - Teknologi biometrik adalah teknologi untuk mengindetifikasi mahluk hidup. Tujuan 
perancangan adalah untuk membangun sistem pendeteksi wajah dari objek citra yang didapat 
dari gambar frame video melalui kamera. Kemudian dilakukan pendeteksi pola wajah yang 
dikenali dan mencari kemiripan terhadap database model wajah menggunakan Raspberri Pi 
berbasis penggunaan perangkat lunak Free dan Opensource. Perancangan ini menggunakan 
metode pengenalan objek citra wajah dengan Haar Cascade Classifier yang diimplentasikan 
pada libarary OpenCV, sedangkan metode pengenalan pola wajah dengan menggunakan analisa 
PCA (Principal Component Analysist) dan LDA (Linear Discriminant Analysis) menggunakan 
pemograman prerangkat lunak yang dibuat berbasis Python. Perangkat lunak yang 
dikembangkan juga dijalankan pada sistem operasi berbasis Linux Raspbian (Jessie dan 
Wheezy) yang diinstal di Raspberry Pi. Proses input citra menggunakan USB kamera yang 
dipasang pada Raspberry Pi 2 Model B yang dilengkapi dengan LCD 3,5 inchi. Berdasarkan 
data pengujian terhadap 127 input didapat tingkat akurasi untuk pendeteksian satu objek wajah 
84-97% sementara performa penggunaan CPU pada Raspberry Pi 41.87-46.25%. 
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PENDAHULUAN
Ada banyak (banyak digunakan di 
dunia bisnis, di perusahaan apa saja, bisa 
disebutkan, bahasa quntitatif/ terukur 
)teknologi yang identifikasi yang sudah ada 
di dunia bisnis dan sudah digunakan secara 
komersil sejak bertahun-tahun yang lalu, 
metode yang paling sering digunakan 
misalnya dengan system password/PIN 
(Personal Identification Number) dan 
dengan system token. Sistem ini masih 
memiliki celah untuk disalahgunakan 
seperti dicuri, dipalsukan.  
Dewasa ini (dibuatkan tahun 
proses pengebangan, dan implenetasinya, 
sumber data informasinya) telah banyak 
dikembangkan system dengan identifikasi 
biometrik yang menggunakan teknik 
pengenalan pola untuk identifikasi 
seseorang menggunakan karakteristik 
fisiologi orang tersebut seperti pengenalan 
sidik jari, dan pengenalan retina mata.  
Teknologi biometrics 
penggunaannya mengharuskan seseorang 
memposisikan tubuh mereka pada posisi 
tertentu yang sesuai dengan posisi sensor 
yang membuat teknologi ini terkesan kaku. 
Teknologi biometrics mengharuskan orang 
tersebut untuk tidak bergerak dalam 
beberapa waktu tertentu selama proses 
identifikasi untuk membuat sistem 
pembacaannya akurat. Penggunaan 
teknologi ini sangat cocok untuk  
diimplementasikan pada sistem identifikasi 
yang membutuhkan sekuriti yang tinggi. 
Penggunaan identifikasi yang lebih 
fleksibel misalnya pada pengenalan 
pelanggan sebuah toko atau dalam rumah 
untuk mengindentifikasi siapa saja yang 
tinggal didalamnya dibutuhkan teknologi 
pengenalan dengan wajah dan atau suara 
untuk menuju smart-environment lebih 
mudah dan tepat digunakan. Tanpa 
membutuhkan sensor elektro-magnetik, 
tidak mengharuskan seseorang untuk 
memposisikan tubuhnya pada posisi 
tertentu 
Penerapan identifikasi wajah dibutuhkan 
komputer untuk mengolah sinyal digital 
dari foto wajah seseorang kemudian 
mencocokannya dengan yang ada di 
database. Proses peindentifikasian ini 
membutuhkan komputer yang relatif cepat 
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untuk memendekan waktu bebannya. 
Pengunaan personal komputer memiliki 
kekurangan dalam hal power dan dimensi 
yang relative lebih besar dan memakan 
tempat yang banyak, alternatif 
penghematan energi. Dewasa ini banyak 
digunakan sistem yang tertanam/embedded 
yang dapat menggantikan komputer 
personal seperti salah satunya adalah 
Raspberry pi. 
KONSEP PEMOGRAMAN  
Percobaan pertama dengan tujuan 
untuk membaca database gambar dari 
lokasi direktori yang disiapkan yang 
kemudian diproses dengan menggunakan 
PCA untuk mendapatkan eigenvalue dan 
eigenvector dari set database wajah. Untuk 
dapat melakukan rutin perintah tersebut 
dibutuhkan library python sebagai berikut: 
import Image 
import numpy as np 
import matplotlib.pyplot as plt 
import matplotlib.cm as cm 
 
List 1. Proses import library pada rutin 
Python 
Perhatikan List dibawah untuk 
kode pemprosesan dari file gambar ke 
dalam bentuk array numpy program yang 
mana nantinya set array: 
 gbr1 = 
"D:\\FaceReconictionProject\\img\\at\\tr
ain01\\1.pgm" 
gbr2 = 
"D:\\FaceReconictionProject\\img\\at\\tr
ain01\\2.pgm" 
gbr3 = 
"D:\\FaceReconictionProject\\img\\at\\tr
ain01\\3.pgm" 
 # load train image ke matrix X, dan y 
untuk index gambar 
print "#1 - Load gambar dari file -> 
array matrix" 
print "gambar1:" 
print gbr1 
im = Image.open(gbr1) 
im = im.convert("L") 
X.append(np.asarray(im, 
dtype=np.uint8)) 
y.append(1) 
 
print "gambar2:" 
print gbr2 
im = Image.open(gbr2) 
im = im.convert("L") 
X.append(np.asarray(im, 
dtype=np.uint8)) 
y.append(2) 
 print "gambar3:" 
print gbr3 
im = Image.open(gbr3) 
im = im.convert("L") 
X.append(np.asarray(im, 
dtype=np.uint8)) 
y.append(3) 
 
List 2. Load gambar ke dalam numpy array 
File 1.pgm,2.pgm dan 3.pgm 
merupakan set gambar database wajah yang 
dibaca dengan perintah kode diatas, untuk 
melihat gambar plotnya dapat dibentuk 
dengan baris kode berikut: 
model = plt.figure("Model Input") 
# judul 
model.text(.5,.95,'Model',horizontalalignment='center') 
for i in xrange(len(X)): 
    ax0 = model.add_subplot(1,3,(i+1)) 
    plt.setp(ax0.get_xticklabels(), visible=False) 
    plt.setp(ax0.get_yticklabels(), visible=False) 
    plt.title("%s #%s" % ("model",str(i+1))) 
    plt.imshow(np.asarray(X[i]), cm.gray) 
model.show () 
 print "-----------------------------------" 
 
List 3. Plot gambar yang dibaca dari database train 
PENGENALAN POLA WAJAH 
Pendeteksi pola wajah dapat 
dilakukan dengan deretan kode program 
dengan metode cascade classification 
dengan bantuan library OpenCV, objek 
wajah yang ditemukan yang dapat 
mengekstrak. Proses yang lebih sulit adalah 
mengetahui objek wajah tersebut mirip 
dengan objek yang mana yang sudah ada 
dari database.  
Gambar akan disusun dalam satu 
baris kolom untuk masing-masing gambar 
disimpan dalam variable X, dan label 
disimpan dalam matriks y. 
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Gambar 1. Plot model input 
Model berikutnya diproses 
dengan algoritma PCA sehingga didapat 
eigenvalue dan eigenvectornya, kemudian 
output dari PCA diproses dengan algoritma 
LDA. 
Program akan menghitung 
eigenvector baru dengan rumus 
pca_eigenvectors dot lda_eigenvectors, 
berikut plot gambar untuk Fisherface-nya: 
 
Gambar 2. Plot Fishierface untuk model 
LCD RPI (A) yang digunakan 
berukuran 3,5 inchi dari Waveshare dengan 
dilengkapi touchscreen, untuk dapat 
menggunakannya download image Rasbian 
dan driver dari Waveshare di 
http://www.waveshare.com/wiki/3.5inch_R
Pi_LCD_%28A%29 kemudian di write ke 
MicroSD. Saat booting pertama kali 
Raspberry Pi sudah dapat menampilkan 
dengan LCD. 
Karena ukuran LCD lebih kecil 
(3,5”) perlu di-resize ukuran frame image 
yang dicapture dari kamera agar muat 
dilayar LCD, peneliti mengecilkan 
sepertiga dari ukuran normal. Berikut hasil 
pendeteksi dan pengenalan pola wajah 
menggunakan LCD display. 
 
Gambar 3 Tampilan LCD 3,5” 
Pengenalan dengan dua objek 
wajah dapat dilakukan dengan program 
yang jalan di Raspberry Pi, pengelan 
berjalan dengan baik dan dapat 
membedakan dengan benar dua wajah yang 
berbeda. 
 
Gambar 4. Pengenalan dua objek wajah di 
Raspberri Pi 
AKURASI DAN PERFORMA 
Berdasarkan data pengujian ini 
didapat akurasi 129/132 * 100 = 97,73 %. 
Proses pengujian ini menggunakan dua 
sapel objek wajah “yose” dan “yuliani” 
dengan ada tiga wajah yang dikenali dalam 
database dengan 200 sampel output deteksi.  
Berdasarkan data Tabel output sapling 
output yang benar 168 dan yang salah 32 
output, berdasarkan data pengujian ini 
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didapat kaurasi 168/200 * 100 = 84 %. 
Kondisi input wajah tidak statistic, tetapi 
berubah-ubah dengan beberapa bentuk 
mimic wajah. 
Berdasarkan data hasil pengujian 
ini dapat diplot grafik performance terhadap 
jumlah proses data terhadap performance 
CPU. 
 
Grafik 5. Persentase pengguan CPU 
Raspberry Pi pengelan 1 objek wajah 
Berdasarkan data didapat rata-rata 
penggunaan CPU sebesar 73.55 % saat 
proses program dibandingkan dengan saat 
startup program 27.3% penggunaan 
resource CPU saat proses program naik 
sebesar 46.25 %. 
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